Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2020 E-ISSN : 2622-2388

SHAHIH

JURNAL ILMU KEWAHYUAN

FAKULTAS USHULUDDIIN DAN STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA
MEDAN

DiGerbitkan :
Program Studi limu Hadis



SHAHIH

JURNAL ILMU KEWAHYUAN

Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2020 E-ISSN : 2622-2388



SHAHIH

Jurnal Ilmu Kewahyuan

Diterbitkan Oleh :

Program Studi Ilmu Hadis

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan

Jurnal Volume Nomor Halaman Januari-Juni E-ISSN
Shahih 3 1 1-207 2020 2622-2388

E-ISSN : 2622-2388



SHAHIH

Jurnal Ilmu Kewahyuan
Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2020

PEMBINA

Prof. Dr. Katimin, M.A
(Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN SU Medan)

PENGARAH

Dr. H. Arifinsyah, M.A
Dra. Hj. Hasnah Nasution, M.A
Drs. Maraimbang Daulay, M.A

KETUA PENYUNTING
Drs. H. Abdul Halim, M.A

SEKRETARIS PENYUNTING
Munandar, M.Th.I

PENYUNTING AHLI

Dr. Sulidar, M.Ag. (UIN Sumatera Utara Medan)

Dr. Al Furgon, M.A. (IAIN Jember)

Dr. Muhammad Mujab, M.Ag. (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)
Dr. Sulaiman Muhammad Amir, M.A. (UIN Sumatera Utara Medan)
Dr. Abdul Hadi, M.A. (UIN Sunan Ampel Surabaya)

SIRKULASI & KEUANGAN
Muhammad Ikhbal Saiful, S.H.I

Redaksi & Tata Usaha

Gedung Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, JI. Williem Iskandar Pasar V
Medan Estate 20371 Telp. (061) 6615683-6622925 Fax (061) 6615683

Email : prodi.ih@yahoo.com
jurnalshahih@gmail.com
Website : http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/shahih
Sekretariat

Azwan, S.Sos

Jurnal “SHAHIH” adalah Jurnal Jurusan Ilmu Hadis Fak. Ushuluddin dan
Studi Islam UIN-SU dengan spesialiasi keilmuan Islam bidang: Kewahyuan
Islam. Redaksi menerima tulisan baik artikel, ringkasan hasil penelitian,
studi tokoh, maupun telaah pustaka. Redaksi berhak menyunting naskah
tanpa mengurangi maksud tulisan

E-ISSN : 2622-2388


mailto:prodi.ih@yahoo.com
mailto:jurnalshahih@gmail.com
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/shahih

SHAHIH

Jurnal Ilmu Kewahyuan
Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2020

DAFTAR ISI

Analisis dan Komparasi Hadis Wanita Pembawa Sial
Fadhilah IS ... e s e ra e e aaaees 1-21
Hari Akhirat Dalam Surat At-Takwir (Kajian Tafsir Tematik)

Kolerasi Figh dan Sunnah Menurut Pemikiran Jamal Al-Bana

Farid AdNIr ... 38-60
Kesahihan Matan Hadis Menurut M. Syuhudi Ismail

IdriS SIF@QAK .......coeeiiiiei et r e e r s e r e e e e aee 61-74
Syubhat Dalam Kajian Hadis

SHiUIfa RANAYU ... 75-90
Takhrij Hadis : Analisis Kritik Sanad Hadis Tangan di Atas Lebih Baik Dari Pada

Tangan di Bawah

Ernawati Beru Ginting ... e 91-109

Penerapan dan Pengamalan Hadis Dalam Pengajian LDII di Jalan Mangaan IV
Lorong Rahayu Gang Melati Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli
Sumatera Utara (Studi Analisis LDII)

Efdillal PUBET Uam ...cooeneini ettt e e s e e s e e s s e e s e e ensenen 110-129
Kualitas Sanad Hadis Birrul Walidain Abud Dawud
Khairun Nadzirah Binti Abd. Rashid..............ccoooiiiiiiiii e 130-156

Persepsi Masyarakat Pasir Tumboh Terhadap Madrasah Diniyah Bakhriah
Pondok Pasir Tumboh Kota Bharu Kelantan Malaysia Dalam Pembelajaran
Kitab Hadis Bulughul Maram

Nur Amirah Syuhada Binti Supia Sughari ...............coiiiiiiiiieeee, 157-181

Pemahaman Maijlis Tafsir Al-Qur'an (MTA) di Dusun Kamboja di Desa
Bandar Klippa Kecmatan Percut Sei Tuan Terhadap Hadis Tentang
MenafsirkanAl-Qur'an dengan Al-Ra‘y

ZUIFIrMAN ManiK.......cooniiiii et e e s e e s e s sn s e e sn e enanns 182-207

E-ISSN : 2622-2388



Shahih : Jurnal Kewahyuan Islam Jan-Jun
Vol. 3 No. 1 2020
E-ISSN': 2622-2388 p. 130-156

KUALITAS SANAD HADIS BIRRUL WALIDAIN RIWAYAT ABU
DAWUD

Khairun Nadzirah Binti Abd Rashid
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
E-Mail : nadzirah6696@gmail.com

ABSTRACT

Devoted to both parents (birrul walidain) is a noble practice which is demanded
by religion where it is ordered by God as contained in the Koran and Hadith.
Those who are devoted to both parents has been promised by God will get peace
of life not only in the world but also in the hereafter and he was rewarded by
heaven. In determining the quality of the hadith which will be examined from the
narrator's side which will determine whether a hadith can be used as evidence or
not, i‘tibar activities will be carried out. But before the i‘tibar activity is carried
out, the Takhrij Hadith activity is first carried out as a first step of research for the
Hadith to be examined, then all the hadiths are recorded and collected for later
activities of i‘tibar and tarjamah ar-ruwah. By doing i‘tibar sanad and tarjamah ar-
ruwah, it will be clearly seen all the paths of the hadith that were studied, as well
as the names of the narrators (biographies), the transmission method used by each
narrator concerned, and the credibility of the narrators. Through the use of i‘tibar,
it is also known that the status of the hadith is entirely seen from the presence or
absence of supporters in the form of narrators who have the status of mutabi or
shaheed.

Keyword : Hadith, Birrul Walidaimm, Aba Dawiad

ABSTRAK

Berbakti kepada kedua orang tua (birrul walidain) merupakan suatu amalan mulia
yang dituntut agama dimana ianya diperintahkan oleh Allah seperti yang
termaktub di dalam Alquran dan Hadis. Mereka yang berbakti kepada kedua
orang tua telah dijanjikan oleh Allah bakal mendapat ketenangan hidup bukan saja
di dunia malah juga di akhirat serta diberikan ganjaran surga oleh-Nya. Dalam
penentuan kualitas hadis yang akan diteliti dari sisi perawi yang akan menentukan
apakah sebuah hadis itu bisa dijadikan hujjah atau tidak, akan dilakukan kegiatan
i ‘tibar. Sebelum dilakukan kegiatan i ‘zibar, terlebih dahulu dilakukan kegiatan
takhrij hadis sebagai langkah awal penelitian untuk hadis yang akan diteliti, maka
seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan kegiatan
i ‘tibar serta tarjamah ar-ruwah. Dengan dilakukannya i ‘tibar sanad dan tarjamah
ar-ruwah, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti,
demikian juga nama-nama periwayatnya (biografi), metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan, dan kredibilitas
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para periwayat. Melalui kegunaan i ‘tibar juga dapat diketahui keadaan sanad
hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat
yang berstatus mutabi’ atau syahid.

Kata Kunci: Hadis, Birrul Walidain, Abia Dawiad

. Pendahuluan

Hadis atau sunnah menempati urutan kedua setelah Alquran dalam sistem
sumber-sumber hukum Islam. Seperti halnya Alquran, ia merupakan wahyu dari
Allah Swt. yang penampilannya muncul dalam bentuk redaksi atau perilaku Nabi
Muhammad Saw. sebagai utusannya. Secara fungsional hadis merupakan
penjelasan terhadap Alquran dan menetapkan hukum yang belum nyata
disebutkan, sekaligus sebagai pengamalan Alquran secara menyeluruh. Mengingat
kedudukan hadis yang sangat penting itu, maka hadis haruslah benar-benar valid
dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya berasal dari Nabi Saw.

Melacak kepada hadis yang bakal dikaji oleh penulis yaitu riwayat Imam
Abt Dawid, beliau adalah seorang kontributor terbesar dalam hal ibadah. Imam
Abt Dawid telah membagi-bagi kitab Sunan-nya menjadi beberapa kitab, dan
setiap Kitab terdiri dari beberapa bab. Adapun perinciannya adalah 35 kitab, 1871
bab, serta 4800 hadis.! Sunan Abi Dawiid juga merupakan kitab sunan yang hadis-
hadisnya secara keseluruhan mencakup tentang ibadah antaranya adalah kitab
terakhir di dalam sunan tersebut yaitu kitab al-Adab yang di dalamnya terdapat
pelbagai sub bab terkait dengan adab, akhlak maupun etika sebagai seorang
Muslim, dan salah satu daripadanya adalah terkait dengan birrul walidain.

Menyebut tentang ‘birrul walidain’ (berbakti kepada kedua orang tua),
seorang anak diwajibkan menghormati orang tua mereka. Karena perjuangan
seorang ibu sangatlah berat dan sulit ketika dia mengandungkan si anak selama 9
bulan. Kemudian, si ibu mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkan, menyusui,
dan mengasuh anaknya sampai ia dewasa. Sementara dalam mencari nafkah demi

menghidupi, merawat, mengasuh dan mendidik anak merupakan peranan seorang

1 M. Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: Teras, cet. 2, 2009), him. 93.
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ayah agar anak-anak mereka menjadi manusia berguna bagi manusia lain. Kerja
keras mereka adalah demi kepentingan terbaik anak mereka. Hal-hal inilah yang
menuntut rasa hormat dari anak, penghargaan dalam rasa hormat dan terima kasih.
Orang tua tidak akan meminta ganti rugi, atau perhitungan biaya yang dikeluarkan
untuk kepentingan anak mereka, yang mereka hanya ingin melihat adalah hasil
yang baik dari keberhasilan anak-anak mereka.

Di dalam penulisan ini, penulis akan lebih memfokuskan kepada penelitian
sanad hadis mengenai birrul walidain ini, yang meliputi takhrij hadis, i ‘tibar as-

sanad, ittisal as-sanad, meneliti syaz dan ‘illat serta terakhir diambil natijahnya.

B. Metode Penelitian Hadis
1. Metode Takhrij Hadis

Menurut bahasa takhrij berarti mengeluarkan. takhrzj menurut istilah

sebagaimana Mahmud ath-Tahhan adalah:

die axSpe Ol @ ol aom sl g ALY o3lian (3 Cudd) xoge Jo WY
AU

(Petunjuk kepada empat (ditulisnya) hadis di dalam sumber-sumber aslinya yang

dengan petunjuk itu dapat dikeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya kemudian
penjelasan martabatnya jika diperlukan)?

Sebagaimana tersebut di atas, penelusuran hadis pada sumber aslinya
disebut dalam bahasa Arab dengan takhrij al-hadis atau takhrij menurut
pengertiannya yang sederhana. Pada dasarnya metode takhrij ada lima macam

sebagaimana yang dijelaskan di bawah ini:

a. Takhrij dengan Kata (bi al-lafz)
Untuk penggunaan metode takhrzj pertama ini, pencarian hadis
dengan lafal matan hadis mulai dari permulaan, pertengahan, dan atau

akhiran. Kamus yang dibutuhkan untuk cara takhrij dengan kata (bi al-lafz)

2 Mahmud ath-Tahhan, Usul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 1996), hlm. 9.
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yaitu al-Mu ’jam al-Mufahras [i Alfazh al-Hadis An-Nabawr yang disusun

oleh A.J. Wensinck bersama teman-temannya yang berjumlah delapan jilid.

b. Takhrij dengan Tema (bi al-maudhiz’)

Maksud dari takhrzj kedua ini yaitu suatu penelusuran hadis yang
didasarkan pada topik (mauzdhi’), misalnya bab al-Khatam al-Khadim, al-
Ghusl, adh-Dhahiyah, dan lain-lain. Seorang peneliti hendaknya sudah
mengetahui tema/topik suatu hadis yang dikaji kemudian ditelusuri melalui
kamus hadis tematik. Salah satu kamus hadis tematik adalah Miftas Kuniiz
as-Sunnah oleh Dr. Fuad Abdul Bagi, terjemahan dari aslinya berbahasa

Inggris A Handbook Of Early Muhammad karya A.J. Wensinck pula.*

c. Takhrij dengan Permulaan Matan (bi awwal al-matan)

Takhrij menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya, misalnya
awal suatu matan dimulai dengan huruf mim maka dicari pada bab mim, jika
diawali dengan huruf ba’ maka dicari pada bab ba’, dan seterusnya. Takhrij
seperti ini diantaranya dengan menggunakan kitab al-Jami’ ash-Saghir atau
al-Jami’ al-Kabir karangan As-Suyuthi dan Mu jam Jami’ al-Ushil fi Ahadis
ar-Rasil, karya lbnu Al-Atsir.

d. Takhrij melalui Perawi yang Paling Atas (bi ar-rawr al-a 'la)

Takhrij ini menelusuri hadis melalui perawi yang paling atas dalam
sanad, yaitu dikalangan sahabat (muttasil isnad) atau tdabi’in (dalam hadis
miirsdl). Artinya, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu siapa sanad-nya
dikalangan sahabat atau tabi’'in, kemudian dicari dalam buku hadis Musnad
atau al-Arhraf. Di antara kitab yang digunakan dalam metode ini adalah kitab
Musnad atau al-Arhraf. Seperti Musnad Azmad bin Hanbal, Tukfat al-Asyraf

bi Ma rifat al-Athraf karya al-Mizzi, dan lain-lain.®

3 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, cet. 5 (Jakarta: Amzah, 2018), him. 132.
4 Abdul Majid Khon, Ulizmul Hadis, him. 134.
% 1bid., him. 137-139.
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e. Takhrij dengan Sifat (bi ash-shifah)

Seseorang dapat menentukan metode mana yang sesuai untuk
digunakannya sesuai dengan kondisi orang tersebut sepertimana yang telah
dibahaskan dalam metode takhrij. Jika suatu hadis sudah dapat diketahui
sifatnya, misalnya Maudhi’, Shahih, Qudsi, Mursal, Masyhar, Mutawatir,
dan lain-lain sebaiknya ditakhrij melalui kitab-kitab yang telah menghimpun
sifat-sifat tersebut. Misalnya, hadis maudhii’ akan lebih mudah ditakhrij
melalui buku-buku himpunan hadis maudhii’ seperti al-Maudhii at karya lbnu
al-Jauzi, mencari hadis mutawatir takhrij-lan melalui kitab al-Azhar al-
Mutanatsirah fr al-Akhbar al-Mutawatirah, karya as-Suyuthi, dan lain-lain.

2. Metode Kritik Hadis

Di dalam Islam, suatu kedudukan sanad sangatlah berharga dan
penting. Suatu sanad memiliki posisi yang istimewa dari Allah Swt., yang
mana hanya umat Islam yang diberikan Allah keistimewaan tersebut. Sebagai
seorang Muslim wajiblah bersandar pada suatu sanad untuk menerima sebuah
pernyataan yang diriwayatkan sebagai suatu Hadis atau Khabar.

Jadi dalam mengkaji ataupun meneliti suatu hadis itu tiadalah bisa
terlepas dari mengkaji suatu biografi seorang rawi atau yang biasa disebut
seorang periwayat hadis untuk guna mengetahui ketersambungan dari sanad.
Yang demikian itu penting dikerjakan agar dapat mengambil kesimpulan atau
hasil dari suatu hadis, apakah hadis tersebut benar dari Rasulullah atau tidak.

a. Kaidah Kesahihan Sanad dan Matan Hadis
1) Kesahihan Sanad Hadis

Adapun syarat-syarat kesahihan hadis adalah terkait dengan sanad
dan ada pula dengan matan. Jadi syarat yang terkait dengan kesahihan

sanad yaitu:

a) Sanad bersambung (7ttisal as-Sanad)

® 1bid., him. 140-141.
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b) Periwayat bersifat adil (‘4dalah ar-ruwah)
c) Periwayat bersifat dhabit

d) Terhindar dari kejanggalan (syaz)

e) Terhindar dari ‘illat yang mencacatkannya

2) Kesahihan Matan Hadis
Adapun syarat yang terkait dengan matan yaitu:
a) Terhindar dari kejanggalan (syaz)
b) Terhindar dari ‘illat yang mencacatkannya

Manakala tolak ukur untuk penelitian matan (ma’ayir naqdil
matan) ada empat macam, yaitu:

a) Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran.

b) Tidak bertentangan dengan Hadis yang lebih kuat.

c) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah.
d) Susunan penyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian.

Dengan uraian tersebut dapatlah dinyatakan bahwa walaupun
unsur-unsur pokok kaidah kesahihan matan hadis hanya dua macam
saja, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan menuntut adanya
pendekatan dengan tolok ukur yang cukup banyak sesuai dengan

keadaan matan yang diteliti.’

3. Jarh wa Ta’dil
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib mendefinisikan ‘/im al-Jarh wa at-Ta dil,

sebagai berikut:

o2y ol gy o o r 8la ) Il (3 ey (1) ) 5

7 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992),
him. 120-121.
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(Suatu ilmu yang membicarakan hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau

ditolaknya riwayat mereka)®

Berdasarkan hal ini dapat dipahami bahwa ‘/lm al-Jarh wa at-Ta'dil
adalah ilmu yang membicarakan hal ihwal (keadaan) para periwayat dari segi

diterima atau ditolaknya riwayat mereka dalam meriwayatkan Hadis.

Ada beberapa lafal yang digunakan untuk men-ta’dil dan men-Jarh
periwayat dan derajatnya berbeda-beda. Menurut Ibn Abi Hatim, 1bn as-Salah dan
Imam an-Nawawi, lafal-lafalnya ada lima tingkatan. Sementara lbn Hajar
menyusunnya menjadi enam tingkatan. Tampaknya para ulama kontemporer yang
membagi lafal-lafal at-ta’dil kepada enam tingkatan adalah Mahmud ath-Tahhan
dalam kitabnya Ushul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid; Abu Lubabah Husain
dalam kitabnya al-Jars wa at-Ta'dil ; dan Abd al-Maujud Muhammad Abd al-
Latif dalam kitabnya ‘/im al-Jarh wa at-Ta 'dil .

Lafal-lafal at-ta’dil dan tingkatan penggunaan masing-masing adalah

sebagai berikut:®

a. Lafal atau ungkapan yang menunjukkan kepercayaan kepada periwayat
menurut berlebih-lebihan (mubalaghah) atau dengan af’al al-tafghil atau

ungkapan-ungkapan lain yang mengandung pengertian yang sejenis, seperti:
i Bgb 4kl e (3 gmll 4] jdlasy Uais WL T W 58
o Y O s ) el Y 0N ey e il AT Y U L

ROV~

b. Lafal atau ungkapan yang menunjukkan kuatnya kepercayaan kepada

periwayat dengan pengulangan lafal tsigah dua kali, baik pengulangan itu

8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis: Ulumuhu wa Mushthalahu (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), him. 260.

® Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadzs (Medan: Citapustaka Media Perintis, 2011), him.
147-149.

Khairun Nadzirah Binti Suphia Sughari: Kualitas Sanad Hadis Birrul Walidain
Abu Dawud | 136



Shahih : Jurnal Kewahyuan Islam Jan-Jun
Vol. 3 No. 1 2020
E-ISSN': 2622-2388 p. 130-156

dengan lafal yang sama maupun dengan lafal yang berbeda, tapi maknanya

sama, seperti:
e ai bl clf bl
c. Lafal yang menunjukkan kepercayaan dan mengandung arti kuatnya ingatan
periwayat, seperti:
J”""’ ,Jm\..p 7&2':" y 4> 7‘b\"' ac-"'.‘j ’4'2':’.
d. Lafal atau ungkapan yang menunjukkan keadilan dan hafalan serta

kecermatan periwayat, tapi tidak dalam arti keadilan dan ingatan yang kuat,

seperti:

1 C X I VSRS U DTS TN DAV P (T KW | PV I PR

e. Lafal atau ungkapan yang menunjukkan kejujuran periwayat, tapi tidak

menggambarkan hafalan dan kecermatannya, seperti:

s Beko o3l i dado r bl Bals g dole e dode

Ll Oyl Loy | W) ais 59y OV el Y1 of auidl

f. Lafal atau ungkapan ta’dil yang menunjukkan ketidakyakinan penilaian
akan keadilan dan dhabit periwayat sehingga ia tidak menggunakan lafal at-
ta’dil secara mutlak melainkan dengan mengaitkannya dengan pengharapan
atau dalam bentuk tasghir. Tingkatan ini, sudah mendekati tingkat al-Jarh,

seperti:
ot e e ke a oo Y sl el S clis) Badeo ,Cuadd Lo
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Mengenai lafal-lafal al-Jarh dan pembagian tingkatannya juga

terdapat perbedaan dikalangan ulama. Sebagaimana halnya dengan lafal-

lafal ta’dil, para penulis kontemporer membaginya kepada enam tingkatan

sejalan dengan pembagian lbon Hajar.° Tingkatan dan lafal-lafalnya adalah

sebagai berikut:

1)

b)

d)

Memberi sifat kepada periwayat dengan sifat-sifat yang menunjukkan
kelemahannya, tapi mendekati sifat adil, seperti:

e O e 0%, O a8 03 Jlie 4 O e i
(Sl e M AL

Lafal atau ungkapan yang menunjukkan kelemahan dan kekacauan

hafalan periwayat, seperti:

oy OMo il Ooe 0N eudd) Sas 0N, Jeg 0N

Lafal atau ungkapan yang menunjukkan sangat lemahnya riwayat yang

disampaikan periwayat, seperti:
RUNRES 3930 OMs | Camr OMb ,C,g..l.al-\ Cjb
Lafal atau ungkapan yang mengandung tuduhan dusta, pengada-ada,

hadisnya ditinggalkan dan penilaian negatif yang setara dengan yang

demikian, seperti:
O, dasle O, a5 ad O L xodll agre AL agze 0N
gl Hoe OV Egud Cald

Lafal yang menunjukkan cacat periwayat dalam bentuk mubalaghah
(berlebih-lebihan), seperti:

10 Ramli Abdul Wahid, Studi IImu Hadis, him. 149.
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Al Loy olds

e) Lafal atau ungkapan yang menunjukkan keterlaluan cacat periwayat

dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’al al-tafdhil, seperti:

22l 3 el ), W QIS A

Sepanjang pembahasan al-Jarz wa al-ta'dil, banyak kaidah atau

ketentuan yang harus diikuti. Kaidah-kaidah itu pada umumnya masih

terpencar-pencar dan belum tersusun lengkap secara sistematis. Di

antara kaidah-kaidahnya yang penting diketahui adalah sebagai
berikut:*

1) Jeandh e psie

2)

3)

4)

5)

(Jarh (celaan) didahulukan atas a 'dil (pujian)

oA Je pie L

(Ta’dil (pujian) didahulukan atas Jar/ (celaan).

ol A i 13 Y] Jaaal] (SEG Jually o5 13

(Apabila terjadi pertentangan antara yang memuji dan yang
mencela, maka yang harus dimenangkan adalah orang yang
memuji, kecuali apabila yang mencela disertai penjelasan tentang
sebab-sebabnya).

il 4 i Yo s - OIST13)

(Jika kritikus yang mencela adalah orang yang digolong lemah
(dha 1), maka kritiknya terhadap periwayat yang tsigah tidak
diterima).

oo @ els¥ ais el aw V) i Y

(Jar (celaan) tidak diterima kecuali sesudah yakin karena
khawatir terjadinya kesamaan tentang orang yang dicelanya).

11 Ramlt Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadzs, him. 151-152.
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6) atin Y Lgis sglde e iU C}:—\
(Jarh (celaan) yang timbul akibat permusuhan yang bersifat

duniawi tidak diperhatikan)

C. Kualitas Sanad Hadis

1. Hadis Yang Berkaitan Tentang Birrul Walidain

Di dalam kitab Sunan Abr Dawid terdapat kitab sebanyak 35 buah kitab
dan di antaranya adalah Kitab al-Adab. Di dalam kitab al-Adab itu mengandungi
108 bab dengan 502 hadis keseluruhannya, dan salah satu bab yang terdapat di
dalam Kitab tersebut adalah terkait tentang birrul walidain (berbakti kepada kedua
orang tua), dengan 9 hadis kesemuanya. Jadi di antara 9 hadis tersebut, yang
menjadi tumpuan dan pokok utama penulis untuk diteliti adalah pada hadis

pertama dalam bab tersebut, seperti yang berikut:

- A
-4
w

Pl b dw O & e gl 106 s G g g A ks

0 STy s 3y o Y dles e o i 0t 06 106 Gh
s % o 5% i\:.’.“.. 9 1%

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata,
telah mengabarkan kepada kami Sufian ia berkata, telah
menceritakan kepadaku Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya dari
Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang anak
tidak akan dapat membalas jasa orang tuanya hingga dia mendapati
orang tuanya sebagai budak, lalu dia membeli dan
memerdekakannya” 12

Hadis yang semakna dengan hadis riwayat Aba Dawad adalah:
a. Muslim dalam Syarah Shahihnya, pada Kitab Memerdekakan Budak, Bab
Keutamaan Membebaskan Orang Tua dari Status Budak, Nomor Hadis 1510 :

12 Abt Dawiid Sulaiman bin Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid , Kitab Adab,
Bab Penjelasan Tentang Berbakti Kepada Orang Tua, 2/5137 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2001), him.
512.

Khairun Nadzirah Binti Suphia Sughari: Kualitas Sanad Hadis Birrul Walidain
Abu Dawud | 140



Shahih : Jurnal Kewahyuan Islam Jan-Jun
Vol. 3 No. 1 2020
E-ISSN': 2622-2388 p. 130-156

P4

A3 5wz of ) a, o kRS BERS Glaig
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Zuhair bin Harb keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang anak belum dikatakan
membalas (kebaikan) orang tuanya, kecuali jika didapati bapaknya
sebagai sahaya, lalu dia membelinya dan memerdekakannya”. Dan
dalam riwayatnya Abu Syaibah dikatakan: “Seorang anak

terhadap ayahnya” '3

b. At-Tirmidzi dalam Sunannya, Kitab Berbakti dan Menyambung
Silaturrahim, Bab Hak Kedua Orang Tua, Nomor Hadis 1906 :

oF el of e gl o e 0F o Ul (pese o e o e
ot T YL Ily Wy (552 V" 1 oy ade Lo ) Jgwy JB B 38
Cad o VL abm Y s G 1 s ol JU e arig ol
e &) o deer o8 Al ifs sl Ol gy By Lo Gl e

NGNRESRRT

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin
Musa, telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Suhail bin Abu
Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah
Saw. bersabda: ‘“‘Seorang anak tidak akan mampu membalas
kebaikan orang tuanya, kecuali ia mendapatinya dalam keadaan

budak, lalu ia membeli dan memerdekakannya”.**

13 Abti Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Shakiz Muslim, Kitab Memerdekakan Budak, Bab
Keutamaan Membebaskan Orang Tua dari Status Budak, 2/1510, cet. 6 (Beirut: Dar Kutub Al-
‘Ilmiyah, 2018), him. 1148.

14 Muhammad bin Isa bin Saarah At-Tirmidzi, Al-Jami’ As-Sahih Sunan At-Tirmidzi,
Kitab Berbakti dan Menyambung Silaturrahim, Bab Hak Kedua Orang Tua, 3/1906 (Beirut: Dar
Kutub Al-‘Ilmiyah, 2011), hlm. 66.
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C.

Abu Isa berkata: Ini adalah hadis hasan shahih. Kami tidak

mengetahuinya kecuali dari hadisnya Suhail bin Aba Shalih. Dan Sufian ats-

Tsauri dan lebih dari satu orang rawi telah meriwayatkan hadis ini dari
Suhail bin Aba Shalih.

An-Nasa’i dalam Sunannya, Kitab Sunan al-Kubra Juzu’ 3, Bab Hamba
Sahaya Manakah Yang Lebih Utama, Nomor Hadis 4896 :

JB JB 5 Gl o8 wel 08 et 08 2 W JB a0 Blow] Ly

aiigd Sl oag OF V) iy Wy (5% V" takos ade A o &l su)

.HDS'- =) 15 sl o 4.3:.&33

Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Ishak bin Ibrahim berkata,

d.

telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya
dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang
anak tidak akan dapat membalas jasa orang tuanya hingga ia
mendapati orang tuanya sebagai budak, lalu ia membeli dan

membebaskannya” *°

Ibnu Majah dalam Sunannya, Kitab Adab, Bab Berbakti Kepada Orang
Tua, Nomor Hadis 3649 :

fo,

2o A 2
MRS RS GlE i

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail
dari Ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah
Saw. bersabda: “Seorang anak tidak akan dapat membalas
jasa orang tuanya hingga ia mendapati orang tuanya

sebagai budak, lalu ia membeli dan memerdekakannya”.*®

15 Abii Abdul Rahman Ahmad Syu’aib An-Nasa’i, As-Sunan Al-Kubra, Bab Hamba

Sayaha Manakah Yang Lebih Utama, 3/4896 (Beirut: Dar Kutub Al-‘Ilmiyah, 1991), hlm. 173.

16 Abii Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Kitab Adab,

Bab Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 2/3649, (Beirut: Dar Kutub Al-‘Ilmiyah, 2012), hlm. 212-
213.
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e. Ahmad dalam Musnhadnya, Kitab Sisa Musnad Sahabat yang Banyak
Meriwayatkan Hadis, Bab Musnad Aba Hurairah ra., Nomor Hadis
7143, 7781, 9129 & 9996 :

o ek e UL Bls g g Sk Bis - 7143

dleg et Lo 325 06106 G f 56 e 1 ol

—n\

P

z_%.

-Ilﬂf- 0 2% )“wa Q‘L{}L{ oJé /igi Cé-:\./“j jjj 6}1 ‘J'u

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Ishak bin Yusuf, telah
menceritakan kepada kami Sufian , dari Subail bin Abu
Shalih dari Ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang anak tidak akan dapat
membalas jasa orang tuanya hingga ia mendapati orang
tuanya sebagai budak, lalu ia membeli dan

membebaskannya” Y’

-
E

co,s,h d‘ (.M\ NG c‘}.@.u NG LJ\AJ s cJAK o WBas - 7781

oY) sdis U5 g ¥ ke e a T Jot5 J6 106

Ho,

D‘H}.. 087 /“6""" < ‘Kjlf

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil, Telah
menceritakan kepada kami Zuhair berkata, dari Suhail dari
Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw.
bersabda: “Seorang anak tidak akan dapat membalas jasa
orang tuanya hingga ia mendapati orang tuanya sebagai

budak, lalu ia membeli dan membebaskannya '8

2\

}//

n
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17 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Akmad bin Hanbal, Kitab Sisa Musnad Sahabat
yang Banyak Meriwayatkan Hadis, Bab Musnad Abu Hurairah ra., 4/7342 (Beirut: Dar Kutub Al-
‘Ilmiyah, 2008), him. 8.

18 Ibid., 4/7781, him. 115.
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Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Abdul Razak, Telah
mengabarkan kepada kami Sufian dari Subail bin Abi
Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang anak tidak akan dapat
membalas jasa orang tuanya hingga ia mendapati orang
tuanya sebagai budak, lalu ia membeli dan
membebaskannya”.*°

G e o o3 gt e bk Bls 106 355 s - 9006
i ﬁy”rl‘”w ‘J@&‘J}L}j@ij@wfﬁéuc

°

. o i e 4. 27 @
P ijjq';.& S3le sag oT Y

af

G

s

| 53
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki’ berkata, Telah
menceritakan kepada kami Sufign , dari Suhail bin Abi
Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang anak tidak akan dapat
membalas jasa orang tuanya hingga ia mendapati orang
tuanya sebagai budak, lalu ia membeli dan

membebaskannya”. %

2. I’tibar as-Sanad

a. Skema Sanad (kitab Sunan Abi Dawizd nomor 5137)
ooy ke &l Lo i) Jgm

19 Ahmad bin Hanbal, MUsrraoAT=TmaT AATTTAU OTT Z7alTodr, & 9128, him. 440.
20 1bid., Musnad Al-Imam Akmad, 4/9996, him. 651.
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b. Skema Sanad Gabungan
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3. Tarjamah ar-Ruwah

Tarjamah ar-Ruwah dilakukan untuk mengetahui biografi para perawi dan

kredibilitasnya dalam meriwayatkan hadis sehingga peneliti dapat mengkritik

sanad dan matan hadis yang sedang diteliti dengan standarisasi dan kaidah-

kaidah yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini, sanad atau para

perawi yang menjadi fokus adalah dari kitab Sunan Abz Dawiid.

a. Abu Hurairah
Nama lengkap
al-Yamani.

Riwayat hidup
pada tahun 57 H.

: Abdul Rahman bin Shakhr Abu Hurairah ad-Dausi

: Lahir pada 19 tahun sebelum hijrah, dan wafat
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Guru-guru : Rasulullah Saw., Abu Bakar as-Shiddig, Umar
bin al-Khattab, Aisyah, Abi bin Ka’ab, Usamah bin
Zaid bin Haritsah.

Anak murid : Abu Shalih As-Samman, Anas bin Malik, ‘Aus
bin Khalid, Jabar bin Abdullah, ‘Amru bin Dinar.

Penilaian ulama:

No. | Nama Kritikus Hadis Penilaian

1 | Al-Bukhari Meriwayatkan hadis darinya lebih
dari delapan ratus orang dari
golongan sahabat, tabi’in dan

lainnya.

2 | Ibnu Hajar al-‘Asqgalani | Sahabat Nabi dan Hafiz yang
masyhur
3 | Adz-Dzahabi Sahabat Nabi Saw.?

Kesimpulan: Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Abu Hurairah adalah seorang yang adil, tsigah, dan ¢habit. Hal
ini merupakan kesepakatan para ulama hadis bahwa seorang sahabat
tidak diragukan keadilannya dan tidak perlu diteliti berdasarkan kaidah
as-sahabah kulluhum ‘udil. Abu Hurairah yang wafat pada tahun 57 H
menunjukkan bahwa ia hidup sezaman dengan Rasulullah Saw. Oleh
karena itu, pengakuan dan pernyataannya bahwa ia menerima Hadis
dari Rasulullah Saw., dapat dipercaya. Demikianlah sanad Abu
Hurairah dari Rasulullah Saw., muttasil (bersambung).

b. Zakwan Abu Shalih as-Samman
Nama lengkap : Zakwan Abu Shalih as-Samman al-Ziyat al-
Madani maula Ummul Mukminin Juwairiyah al-
Ghatfaniyah.

21 |bn Hajar, Tahzib at-Tahzib (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1995), Jilid IV, hlm. 601-
602.
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Riwayat hidup : Lahir pada zaman pemerintahan Umar al-Khattab,
dan wafat pada tahun 101 H.??

Guru-guru : Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu Habibah, Ibnu
Abbas, Ibnu ‘Ayyash.
Anak murid : Suhail bin Abi Shalih, al-A’mash, Shafwan bin

Salim, Muhammad bin Sirrin, Abdullah bin Dinar.

Penilaian ulama:

No. Nama Kritikus Hadis Penilaian
1 | Ibnu Hajar al-*Asqalani Tsigah Tsabat
2 | Abdullah bin Ahmad Tsigah Tsigah
3 | Ibnu Ma’in Tsigah
4 | Abu Hatim Tsigah Shalihul Hadis
5 | Abu Zur’ah Tsigah Mustagimul Hadis
6 | Al-Saaji Tsigah Shadiq
7 | AL Tsigah
8 | Ibnu Hibban Disebutkan dalam ats-Tsigah?

Kesimpulan: Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus hadis
terhadap Zakwan Abu Shalih as-Samman di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa beliau adalah orang yang tsigah, sehingga tidak
perlu diragukan ke-tsigah-an dan ke-ghabit-annya. Oleh karena itu,
tidak ada keraguan bahwa Zakwan telah menerima Hadis dari Abu
Hurairah. Karena itu dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa sanad

Zakwan Abu Shalih dari Abu Hurairah, muttasil (bersambung).

Suhail bin Abu Shalih Zakwan
Nama lengkap : Suhail bin Abi Shalih Zakwan as-Samman Abu
Yazid al-Madani

22 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala’ (Beirut: Muassasah al-Risalah, t.t), jilid V, him.

36.

23 |bn Hajar, Tahzib, jilid 1, him. 579-580.
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Riwayat hidup : Lahir pada tahun 75 H, dan wafat pada zaman
Khalifah Mansur (tahun 138 H) di Madinah.

Guru-guru : Abi Shalih Zakwan as-Samman, Rabi’ah bin Abi
Abdul Rahman, Abdullah bin Buraidah
Anak murid : Sufian ats-Tsauri, Syu’bah bin Hajjaj, Abdullah

bin Idris, Sulaiman bin Bilal

Penilaian ulama:

No. Nama Kritikus Hadis Penilaian
1 | Abu Hatim Shadaq Tsigah
2 | An-Nasa’i Laisa bihi Ba’sa (Tsabat)
3 | Ibnu Sa’id Tsigah katsir al-Hadis
4 | Ibn Ma’in Suwailil (zlis<)
5 | Ibnu Hajar al-Asqalani Shaduq taghayyara hifdzuhu
biakhirinhi?*
6 | Ahmad bin Hanbal Ma Ashlahu Hadisuhu
7 | Abu Ahmad bin ‘Adi (Ibn ‘Adi) | La Ba’sa bihi Magbul al-
Akhbar
8 | Abu Fath Al-Azdi Shadiq
9 | lbnu Hibban Mentsigahkannya®
10 | Al-“Tjli Tsigah?®

Kesimpulan: Berdasarkan penilaian ulama dan kritikus hadis terhadap
Suhail bin Abu Shalih Zakwan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
beliau adalah orang yang Shadiiq, yakni adanya ke-adil-an tetapi tanpa

adanya isyarat akan kekuatan hafalan (dhabit) dan ketelitian atau

24 |bn Hajar, Taqrib at-Tahzib (Riyadh: Dar al-‘Asimah, t.t), him. 421.

%5 |bn Hajar, Tahzib, jilid 11, him. 128-129.

% Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992), jilid
12, him. 227.
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kecermatannya. Kesemua kritikus hadis terutama ulama mutasyaddid
memberi penilaian ra’dil kepada beliau dan tidak ada yang men-jarj-
kannya. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Suhail telah menerima
Hadis dari ayahnya, Zakwan Abu Shalih. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Suhail bin abu Shalih Zakwan dari Zakwan

Abu Shalih as-Samman, muttasil (bersambung).

Sufian bin Sa’1d bin Masruq

Nama lengkap : Sufian bin Said bin Masruq ats-Tsauri.

Riwayat hidup : Lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161

H.

Guru-guru : Suhail bin Abi Shalih, Abdullah bin ‘Aun, Sa’id
bin Masrug, al-Sauri, Musa bin ‘Ugbah

Anak murid : Muhammad bin Katsir, Umaiyyah bin Khalid,
Ja’far bin ‘Aun, Yazid bin Harun

Penilaian ulama:

No. | Nama Kritikus Hadis Penilaian

1 | Ibnu Hajar al-‘Asqalani | Tsigah, Hafiz, Faqih, ‘Abid, Imam,
Hujjah

2 | Adz-Dzahabi Imam

3 | Ibnu Hibban Termasuk dari para Huffaz Mutqgin

4 | Yahya bin Ma’in Tsigah

5 | An-Nasa’i Tsigah

6 | Malik bin Anas Tsigah?’

Kesimpulan: Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus hadis
terhadap Sufian bin Sa’id di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
beliau adalah orang yang tsigah, sehingga tidak perlu diragukan ke-

tsigah-an dan ke-dhabit-annya. Oleh karena itu tidak ada keraguan

27 |bn Hajar, Tahzib, jilid 2, him. 56.
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bahwa Sufian telah menerima Hadis dari Suhail bin Abu Shalih.
Karena itu dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa sanad Sufian
bin Sa’id bin Masruq dari Suhail bin Abu Shalih, muttasil

(bersambung).

Muhammad bin Katsir

Nama lengkap : Muhammad bin Katsir al-Abdi.

Riwayat hidup : Lahir pada tahun 133H dan wafat pada tahun
223H.

Guru-guru : Sufian al-Sauri, Syu’bah bin Hajjaj, Ismail bin
‘Ayyash, Sulaiman bin Katsir

Anak murid : Abu Dawud, al-Bukhari, Ali Ibnu al-Madani, Abu
Hatim

Penilaian ulama:

No. Nama Kritikus Hadis Penilaian
1 | Ibnu Hajar al-Asqalani Tsigah
2 | Yahya bin Ma’in Lam yakun bi Tsigah (Itu bukan
kepercayaan)
3 | Abu Hatim Shadiq
4 | Ibnu Hibban Disebutkan dalam at-Tsigah?®

Kesimpulan: Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus hadis
terhadap Muhammad bin Katsir di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa beliau adalah orang yang tsigah, sehingga tidak perlu diragukan
ke-tsigah-an dan ke-dhabit-annya. Oleh karena itu tidak ada keraguan
bahwa Muhammad bin Katsir telah menerima hadis dari Sufian bin
Sa’ld bin Masrug. Maka atas dasar itu dimungkinkan untuk
menyimpulkan bahwa sanad Muhammad bin Katsir dari Sufian bin
Sa’id bin Masrug, muttasil (bersambung).

2 Al- Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 27, him. 334-336.
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f. Aba Dawud
Nama lengkap : Sulaiman bin al-Ash’as bin Ishaq bin Basyir bin
Syaddad al-Azdi Abt Dawad As-Sijistani.
Riwayat hidup : Lahir di daerah Sijistani, salah satu kota di Basrah
pada tahun 202 H dan wafat juga di Basrah pada
tanggal 16 Syawal 275 H. Dikuburkan disamping

kuburan Sufian Ats-Tsauri.?®

Guru-guru : Muhammad bin Katsir al-‘Abdi, Sa’id bin
Mansur, Qutaibah bin  Sa’id,Abdullah bin
Maslamah.

Anak murid : Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Ahmad bin

Syu’aib an-Nasa’i, Harb bin Ismail al-Kirmani, al-
Hasan bin ‘Abdullah al-Dzari’.

Penilaian ulama:

No. | Nama Kritikus Hadis Penilaian

1 | Abu Abdillah al-Hakim | Imam Hadis pada masanya tanpa

diragukan

2 | Ahmad bin Muhammad | Salah seorang hafiz Hadis dan

al-Harawi menguasai ilmu Hadis

3 | Adz-Dzahabi Al-Hafiz, Syeikh as-Sunnah dan
Muhaddis Basrah

4 | Abu Hatim ibn Hibban Salah seorang Imam dunia dalam
bidang fikih, kuat hafalannya dan

warak

5 | Maslamah ibn al-Qasim | Tsigah, zuhud, pakar Hadis dan
al-Andalusi Imam Hadis pada zamannya

6 | Musa ibn Harun al-| Aba Dawuad dilahirkan ke dunia

Hammal untuk Hadis dan di akhirat untuk

2 Al' Asgalant, Tahzib, jilid 2, him. 83-85.
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surga

7 | Ibnu Hajar al-‘Asqalani | Tsigah Hafiz, penulis kitab as-
Sunan dan beberapa kitab lainnya

dan salah seorang ulama ternama°

Kesimpulan: Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus hadis
terhadap Aba Dawiad di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ke-
tsigah-an dan ke-ghabit-an beliau tidak perlu diragukan lagi karena
beliau adalah seorang yang tsigah, Tahun kematian antara Aba Dawad
dan Muhammad bin Katsir dapat dikatakan bahwa keduanya pernah
hidup semasa atau sezaman. Maka dengan itu, pernyataan Aba Dawiad
bahwa ia telah menerima hadis dari Muhammad bin Katsir dapat
dipercaya. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa sanad
antara Aba Dawad dan Muhammad bin Katsir adalah muttasil

(bersambung).

4. Hasil Analisis Kritik Sanad

Hadis Mengenai Birrul Walidain (berbakti kepada kedua orang tua)

Riwayat Abt Dawad :

a.

Hasil penelitian sanad hadis dari sanad Abu Hurairah dalam kitab
Sunan Abi Dawid, pada kitab al-Adab, bab Fi Birrul Walidain, Nomor
Hadis 5137.

1) Dilihat dari kualitas dan kompentensi pribadi serta kapasitas
intelektual para perawinya, terbukti sebagai orang-orang yang
memenuhi syarat tsigah. Hanya saja terdapat seorang perawi hadis
(Suhail bin Abu Shalih) di dalam hadis tersebut yang dinilai
sebagai shadizq yaitu adil walaupun dari sudut kedhabitan dan

%0 Ibn Hajar, Tagrib, him. 404.
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ketelitian atau kecermatannya tidak penulis temukan. Namun ia

adalah perawi yang dinilai adil.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi yang lainnya, maka seluruh sanad hadis ini terbukti muttasil

(bersambung).
3) Hadis ini terhindar dari syaz dan ‘illat.

4) Ditinjau dari jumlah periwayatan sanadnya, hadis tersebut
dikategorikan sebagai hadis akad masyhar karena pada awal
periwayatan yakni pada rhabagah pertama sehingga rhabagah
ketiga diriwayatkan oleh satu orang periwayat, manakala pada
thabagah keempat dan seterusnya diriwayatkan oleh 3 orang
periwayat dan bahkan lebih tetapi tidak mencapai ke derajat

mutawatir.

5) Dari segi ketersandaran periwayatan dilihat bahwa hadis tersebut
dikategorikan sebagai hadis marfu’ shorih (gl &8 al) karena
jalur sanad hadis itu sampai kepada Rasulullah Saw. melalui sanad

Abu Hurairah r.a. dengan lafaz tahammul wal ada’ ‘Qala’ (J&).

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa status sanad hadis riwayat Abiz Dawizd di atas telah memenuhi kriteria
hadis shakih. Oleh karena itu, maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut
adalah shahih lidzatihi.

D. Penutup

Setelah penulis menelusuri takhrij hadis dari segi kualitas sanad hadis
birrul walidain yang diriwayatkan oleh Imam Abz Dawsid di dalam kitab sunan-
nya, kitab al-Adab, bab Fi Birrul Walidain dengan nomor hadis 5137 melalui
sanad Abu Hurairah sampai ke Rasulullah Saw., kesemua sanadnya menunjukkan

adanya persambungan sanad (ittisal sanad) dengan ditemukannya pertemuan
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(liga’) antara murid dan gurunya (mu ‘asarah) begitu juga apabila dilihat dari segi
tahun lahir dan tahun wafat mereka memungkinkan untuk bertemu. Selain itu,
para Kritikus hadis banyak men-za’dil-kan para perawi tersebut. Baik dari sudut
ke-tsigah-annya, ke-adil-annya serta ke-dhabiz-an mereka. Jadi, dilihat dari sudut
sanad, hadis tersebut menempati martabat shaki/ lidzatihi. Manakala, ditinjau dari
jumlah periwayatan sanad, hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis ahkad

masyhur.

Manakala apabila ditinjau dari sudut matan hadis pula, dari perjalanan
pengujian beberapa tahapan dilihat bahwa matannya adalah shakiz dengan
pertimbangan tidak ada unsur yang bertolak belakang (bertentangan) dari
beberapa unsur pengujian yaitu dengan Alguran, dengan Hadis yang kuat, dengan
akal dan sejarah, serta susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda
kenabian. Maka, dari semua uraian di atas, disimpulkan bahwa dari segi kualitas

sanad dan matan, hadis ini dapat dijadikan sebagai sujjah.
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